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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswa kelas VII 
SMP Negeri 10 Sungai Kakap pada materi pecahan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan instrumen Certainty of Response Index (CRI) 
Termodifikasi. Hasil penelitian menggunakan CRI Termodifikasi menunjukkan 
bahwa 9% siswa tahu konsep, 81% siswa mengalami miskonsepsi, dan 10% siswa 
tidak tahu konsep. Miskonsepsi yang umum terjadi pada siswa kelas VII SMP N 
10 Sungai Kakap pada konsep pecahan meliputi: Ketika mengoperasikan pecahan 
tanpa menyamakan penyebut, Ketika mengoperasikan pecahan, menyamakan 
penyebut tetapi salah dalam menjumlahkan pecahan, Ketika mengoperasikan 
pecahan, mengalikan pembilang dengan penyebut dan menjumlahkan hasil-hasil 
perkalian, Ketika mengoperasikan pecahan, menyamakan penyebut tetapi salah 
dalam mengurangkan pecahan yaitu memperoleh hasil penyebut = 1. Berdasarkan 
analisis data yang dikaitkan dengan teori dari pustaka ditunjang dengan hasil 
wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa penyebab siswa kelas VII SMPN 10 
Sungai Kakap ditinjau dari dalam diri siswa yaitu : Tidak lengkapnya pemahaman 
siswa terhadap konsep pecahan yang mereka pelajari, Kurangnya rasa kepedulian 
dalam belajar seperti tidak mau bertanya dan Tidak mau mencari sumber lain 
ketika mereka tidak paham pada materi pecahan yang diberikan oleh guru. 
Kata Kunci : Miskonsepsi, Pecahan, CRI, CRI Termodifikasi 
Abstract: This study aims to determine the misconceptions students of class VII 
SMP Negeri 10 Sungai Kakap on the material fractions. The method used is 
descriptive with instruments Certainty of Response Index (CRI) Modified. The 
results using CRI Modified showed that 9% of students know the concept, 81% of 
students experiencing misconceptions, and 10% of students do not know the 
concept. Misconceptions common in class VII SMP N 10 Sungai Kakap on the 
concept of fractions include: When running fractions without equating the 
denominator, when operate fractions, equating the denominator but one of the add 
fractions, When operate fractions, multiplying the numerator by the denominator 
and summing the results multiplication, When operate fractions, equating the 
denominator but wrong in subtracting fractions that get results denominator = 1. 
Based on analysis of data associated with the theory of literature is supported by 
the results of interviews, researchers concluded that the cause of the students of 
class VII SMP N 10 Sungai Kakap in terms of the student ie: No details students' 
understanding of the concept of fractions they learn, lack of a sense of caring in 
learning as unwilling to ask and not willing to look for other sources when they do 
not understand the material fractions given by the teacher 
Keywords : Misconception, Fraction, CRI, CRI Modification 
ejalan dengan Depdiknas (2006), bahwa tujuan dari pembelajaran matematika 
satu diantaranya yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan S 
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keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, 
konsep matematika merupakan hal yang penting dalam pembelajaran disekolah 
karena siswa akan mudah menerima sebuah pembelajaran jika konsep matematika 
siswa benar.  
Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), satu 
diantara banyak materi matematika yang dipelajari di SMP adalah materi bilangan 
pecahan. Materi ini membahas tentang penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pentingnya materi ini untuk dipelajari oleh siswa karena merupakan materi 
prasyarat untuk materi-materi pelajaran matematika lanjut, seperti materi 
perbandingan. Apabila materi ini tidak dikuasai dengan baik dikhawatirkan 
membuat siswa kesulitan memahami materi yang berhubungan dengan bilangan 
pecahan.  
Sejalan dengan hal tersebut, peneliti melakukan Prariset yang 
dilaksanakan pada hari sabtu, 12 Maret 2016 kepada 3 siswa SMP dan diberikan 3 
bentuk soal pecahan. Dari hasil prariset tersebut didapatkan 2 siswa yang 




















Dilihat dari jawaban yang diberikan oleh siswa, peneliti beranggapan 
bahwa terdapat kesalahan yang dilakukan oleh siswa terhadap materi pecahan 
tersebut dan membuat peneliti tertarik untuk menganalisis kesalahan itu. 
Temuan senada juga diungkapkan dalam hasil penelitian Ariyunita (2012)  yaitu: 
(1) Kesalahan dalam memahami konsep yaitu kesalahan siswa dalam mengubah 
pecahan campuran menjadi pecahan biasa dan kesalahan siswa dalam mengalikan 
dua pecahan biasa. (2) Kesalahan dalam menerima informasi yaitu kesalahan 
siswa dalam menulis apa yang diketahui dan kesalahan siswa dalam menentukan 
apa yang ditanyakan. (3) Kesalahan dalam menghitung. 
Menurut Supriyanto dan Purwaningsih (2011:45) terdapat beberapa  
kesalahan yang sering terjadi dalam operasi pecahan, yaitu: kesalahan dalam 
memahami soal, kesalahan konsep, kesalahan menghitung, kesalahan 
menggunakan dalil-dalil atau sifat operasi hitung. Akibatnya siswa akan kesulitan 
dalam menghubungkan teori-teori matematika khususnya pecahan yang mereka 
pelajari disekolah dengan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, ketika kesalahan tidak diperbaiki, siswa akan kesulitan memahami 
topik-topik pelajaran lainnya yang saling berkaitan. Sehingga diperlukannya 
analisis kesalahan pada materi pecahan agar proses pembelajaran dapat dilakukan 
dengan baik dan kesalahan- kesalahan dapat dihindari. Satu diantara kesalahan-
kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa adalah kesalahan kosep. Menurut 
Subanji dan Mulyoto dikutip  oleh  Malik    (2011) kesalahan konsep adalah 
Kesalahan menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu masalah. 
Sedangkan menurut Hodes (2011) Kesalahan konsep adalah kesalahan yang 
dilakukan karena tidak memahami sifat-sifat yang dipaparkan dalam buku. 
Kesalahan konsep adalah  konsistensi  salah menjawab  soal-soal pada konsep 
yang sama (Berg dalam Roikah, Fariati, dan Arief, 2013). 
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Menurut I Putu Eka (dalam Afriana, 2008: 29), faktor-faktor yang 
mungkin menyebabkan miskonsepsi adalah siswa, buku pelajaran, guru-guru yang 
mengalami miskonsepsi, kesalahan bahasa, dan metode mengajar yang tidak tepat. 
Secara garis besar, penyebab miskonsepsi dapat diringkas dalam lima kelompok, 
yaitu : siswa, guru, buku teks, konteks, dan metode mengajar (Suparno, 2013: 29). 
Faktor faktor yang dapat menimbulkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika yaitu 1. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri siswa misalkan 
kecerdasan, kelemahan fisik, dan sikap; 2. Faktor eksternal yaitu faktor yang 
berasal dari luar diri siswa misalkan lingkungan, tempat belajar, suasana, cuaca da 
penerangan (Ishak dan Warji, 1987: 19). 
Persoalan yang kerap muncul ketika akan dilakukan upaya pengobatan 
(Remediasi) adalah adanya kesulitan dalam membedakan apakah seorang siswa 
mengalami miskonsepsi atau justru tidak tahu konsep (Tayubi, 2005). Adanya 
kesulitan dalam membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi dan yang tidak 
tahu konsep merujuk pada pengembangan instrumen diagnostik yang harus 
digunakan dalam mengidentifikasi miskonsepsi. Pengembangan instrumen 
pengukuran konsep (diagnostic instrument ) terus dilakukan dalam rangka 
mendokumentasikan sebanyak-banyaknya miskonsepsi yang dialami siswa dalam 
beberapa topik (Mardiana, 2013). Certainty of Response Index (CRI) merupakan 
salah satu instrumen yang dikembangkan untuk mengidentifikasi miskonsepsi 
sekaligus mengklasifikasikan siswa dalam 3 kelompok yaitu :(1) Siswa yang 
memahami konsep, (2) Siswa yang mengalami miskonsepsi, (3) Siswa yang tidak 
tahu konsep. Certainty of Response Index (CRI) seringkali digunakan pada ilmu 
pengetahuan sosial. (Hasan; Bagayoko; Kelley, 1999). Dalam peneltian berjudul 
Miskonseptions and the Certainty of Response Index (CRI) oleh Hasan; 
Bagayoko; dan Kelley (1999) menggunkan CRI  untuk mengukur miskonsepsi 
yang dialami oleh seseorang terhadap suatu topik. CRI merupakan pengembangan 
instrumen diagnostik dimana instrumen ini dilengkapi dengan indeks keyakinan 
siswa dalam memberikan jawaban pada kasus yang diberikan. Indeks ini yang 
kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan siswa dalam 3 kelompok yang 
telah dijelaskan diatas. Secara sederhana CRI dapat diartikan sebagai ukuran 
tingkat keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal) 
yang diberikan (Tayubi, 2005). 
Untuk menganalisis kesalahan siswa berdasarkan prariset yang dilakukan 
peneliti menilai salah satu cara analisis yang dinilai akomodatif ialah dengan 
menggunakan Certainty of response index (CRI). Certainty of response index 
(CRI)  merupakan instrumen untuk mengukur kesalahan seseorang dengan cara 
mengukur tingkat kenyakinan atau kepastian seseorang dalam menjawab setiap 
pertanyaan yang diberikan. Metode Certainty of Response Index (CRI) 
merupakan satu diantara metode pengembangan dan analisis instrumen yang 
dapat digunakan untuk mendiagnosis kesalahan siswa dalam memberikan jawaban 
sekaligus membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi dengan siswa yang 
tidak tahu konsep. Dengan cara ini kombinasi nilai (Benar-salah) dari jawaban 
yang diberikan oleh responden akan memberikan klasifikasi responden dalam tiga 
kelompok yaitu: paham konsep,  miskonsepsi, dan tidak tahu konsep. CRI  
berdasarkan pada suatu skala keyakinan 0-5 yang dikemukakan oleh Hasan, 
Bagayoko dan Kelley (1999:297) sebagai berikut: (0) jika dalam menjawab soal 
presentase unsur tebakan 100%, (1)  jika dalam menjawab soal presentase unsur 
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tebakan antara 75%-99%, (2)  jika dalam menjawab soal presentase unsur tebakan 
antara 50%-74%, (3) jika dalam menjawab soal presentase unsur tebakan antara 
25%-49%, (4) jika dalam menjawab soal presentase unsur tebakan antara 1%-
24%, (5)  Jika dalam menjawab soal tidak ada unsut tebakan sama sekali 0%. 
Rini muliani (2011) dalam penelitannya menjelaskan CRI tidak serta 
merta dapat digunakan. Karena itu, perlu dilakukan penelitian lain yang dapat 
disesuaikan dengan kebiasaan sebagian besar siswa di Pontianak. Oleh karena itu, 
penelitian ini diarahkan pada pencarian modifikasi CRI ini. Menurut Sutrisno 
(dalam Aminullah: 2015) “Terlalau banyak faktor yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk memberikan certainty response dengan baik”. 
Aminullah (2015) telah melakukan perkembangan instrumen CRI. Perkembangan 
ini memungkinkan hasil terkait indeks kenyakinan memperoleh hasil yang lebih 
valid. CRI termodifikasi merupakan instrumen penelitian yang mengganti 
certainty index dengan menggunakan degree of certainty yang diukur dari 
konsisten response dalam memberikan jawaban pada soal yang diberikan. Dalam 
penelitian ini, Certainty of Response Index (CRI) di modifikasi dengan 
menggantikan indek kepastian yang dipilih oleh siswa dalam lembar jawaban, 
menggunakan indek konsistensi yang diperoleh dari jawaban siswa dalam 
memberikan jawaban. Siswa dianggap paham konsep apabila mereka dapat 
memberikan jawaban secara konsisten untuk dua soal yang membahas konsep 
yang sama, miskonsepsi diberikan kepada siswa yang menjawab salah untuk 
kedua soal dengan alasan jawaban yang relevan, sementara tidak tahu konsep 
diberikan kepada siswa yang menjawab dengan tidak konsisten, yang ditunjukkan 
dengan jawaban benar pada satu soal namun salah pada soal yang lain. Jawaban 
benar namun tidak konsisten untuk kategori ketiga dianggap berasal dari hasil 
menebak. Kombinasi jawaban benar dan jawaban salah siswa kemudian akan 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.. 
Menurut Nasution (dalam Soejono:19) Metode Penelitian Deskriptif dalam kajian 
metodologi penelitian selalu dikaitkan dengan persoalan tujuan penelitian. 
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya Dalam 
penelitian ini yang diteliti secara mendalam adalah kesalahan siswa terkait dengan 
kesalahan konsep dalam menyelesaikan soal-soal bilangan pecahan serta faktor 
penyebabnya di kelas VII SMP N 10 Sungai Kakap.Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Certainty of Response Index (CRI) yang dimodifikasi 
dengan menggantikan indek CRI menggunakan Degree of Certainty (DC). Soal 
dibuat dalam dua paket. Masing masing paket soal terdiri atas empat butir soal 
dengan indikator per soal berbeda. Tabel 1 merupakan  degree of certainty dan 
kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini. 














S S 0 2 0 Tidak menebak Miskonsepsi 
S B 1 1 1 Menebak Tidak tahu konsep 
B S 1 1 1 Menebak Tidak tahu konsep 
B B 2 0 2 Tidak Menebak Paham konsep 
B - 1 - 1- Menebak Tidak tahu konsep 







- 1 0- Tidak Menebak Miskonsepsi (jika 
jawaban relvan) 
Menebak Tidak tahu konsep 
(jika jawaban tidak 
relevan) 
- S - 1 0- Tidak Menebak Miskonsepsi (jika 
jawaban relvan) 
Menebak Tidak tahu konsep 
(jika jawaban tidak 
relevan) 
- - - - - Tidak Menebak Tidak tahu konsep 
Subjek penelitian menurut Arikunto (2010) adalah subjek yang dituju untuk 
diteliti oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 10 
Sungai Kakap dengan jumlah 33 siswa. Untuk menentukan subjek penelitian, 
didasarkan atas pertimbangan: 1) Izin dari pihak sekolah; 2) siswa telah mendapat 
materi bilangan pecahan; 3) rekomendasi dari guru bidang studi. Menurut 
Arikunto (2009) objek penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi titik pusat 
pengamatan karena menginginkan informasi tentang sesuatu tersebut. Objek 
penelitian dalam penelitian ini adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
pokok bahasan bilangan pecahan. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap,yaitu: 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Uji CRI Termodifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 27 orang 
siswa sebagai responden. Tes dilakukan dua tahap dengan memberikan dua paket 
soal untuk masing-masing siswa. Konsistensi jawaban soal untuk paket 1 dengan 
jawaban pada paket 2 dinyatakan dalam Degree of Certainty untuk menggantikan 
nilai Cetainty Index pada uji CRI Termodifikasi. Berikut data hasil uji CRI 
Termodifikasi yang telah dilakukan : 
 
Tabel 3: Data Hasil Uji CRI Termodifikasi Siswa 
No Soal Paham Konsep Miskonsepsi Tidak Tahu Konsep 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 3 11,11% 20 74,07% 4 14,81% 







Prariset   
(Soal uraian tentang operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan pecahan) 
Menyiapkan instrumen 
 (tes dan pedoman wawancara) 







Memberikan tes dan melakukan 
wawancara 




3 1 3,71% 24 88,88% 2 7,41% 
4 2 7,41% 23 85,18% 2 7,41% 
Rata-rata 9,26 %  80,55 %  10,185 % 
Data Uji CRI Termodifikasi menunjukkan bahwa telah terjadi 
miskonsepsi dalam jumlah yang relatif besar pada responden. Soal dengan 
kategori penjumlahan pecahan menggunakan konsep pecahan senilai merangkum 
sebanyak 74,07 % siswa, 74,07 % untuk  penjumlahan pecahan menggunakan 
konsep KPK, 88,88 % untuk pengurangan pecahan menggunakan konsep pecahan 
senilai dan 85,18% untuk pengurangan pecahan menggunakan konsep KPK. Jika 
dilihat dari soal yang diberikan, guru mata pelajaran matematka di sekolah 
memprediksi untuk soal 1 dan soal 2 hanya terjadi sedikit miskonsepsi karena 
siswa diaggap sudah menguasai penjumlahan pecahan, berbeda dengan soal 3 dan 
soal 4 yang merupakan pengurangan pecahan. Namun, setelah dilakukan 
penelitian diperoleh hasil dengan selisih persentase miskonsepsi antara soal 1,2 
dan 3,4 relatif kecil namun sama-sama relatif besar. 
Untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal bilangan pecahan maka dilakukan wawancara pada subjek 
penelitian. Wawancara dilakukan terhadap 4 orang siswa dengan kode siswa DA, 
ID, FFN dan DMS. Dikarenakan wawancara untuk mengetahui penyebab 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal pecahan maka 
pertanyaan-pertanyaan yang diwawancarakan kepada siswa adalah mengenai 
jawaban siswa dari soal-soal tes yang diberikan beserta permasalahan-
permasalahan dalam menyelesaikan soal tes tersebut. Dari hasil wawancara 
dengan beberapa siswa diperoleh beberapa penyebab kesalahan siswa melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal materi bilangan pecahan. 
Pembahasan 
Siswa kelas VII SMPN 10 Sungai Kakap mengalami miskonsepsi pada 
materi pecahan. Dari data yang di analisis menunjukan bahwa hampir seluruh 
siswa mengalami miskonsepsi terkait materi tersebut. Rata-rata menunjukkan 
bahwa 80,5 % siswa miskonsepsi dengan menggunakan analisis certainly of 
respon index.  Diperkuat dengan hasil wawancara siswa mengatakan bahwa pada 
umumnya mereka tidak paham konsep sehingga terjadilah kesalahan tersebut.  
Dilihat dari data soal nomor 1 yakni  
 
 
Kedua jawaban yang dilakukan oleh salah satu siswa seperti diatas 
merupakan salah satu contoh yang memperlihatkan bahwa siswa mengalami 
miskonsepsi. Pada bentuk soal pertama siswa mengoperasikan penyebut pecahan 
pertama dan keduanya yakni (4+3) dengan hasilnya sebagai penyebut dari 
pecahan hasil di sebelah kanan. Begitu pula pada bentuk keduanya yang kasusnya 





















jawaban siswa yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami 
miskonsepsi pada materi operasi pecahan. Setelah diwawancara kepada siswa 
tersebut karena mereka memahami cara penyelesaiannya seperti yang ia lakukan 
selama ini.  
Diteliti lebih dalam saat peneliti menggali informasi dari siswa lain dan 
guru, ternyata materi operasi pecahan yang diberikan hanya berdasarkan buku 
panduan yang guru sampaikan tanpa guru menanamkan konsep materi bilangan 
sebelumnya seperti materi KPK dan FPB. Ditunjang dengan siswa yang tidak mau 
bertanya saat proses pelajaran berlangsung sehingga miskonsepsi ini dibiarkan 
begitu saja dan menjadi titik kesalahan yang akan berdampak pada materi 
selanjutnya. 

















Pada jawaban yang dilakukan siswa diatas, konsep yang hampir benar 
telah dilakukan hanya saja masih terjadi miskonsepsi lagi pada saat penyelesaian. 
Siswa tersebut mengoperasikan kedua bagian pecahan yakni pembilang dan 
penyebutnya setelah ia menyamakan penyebut dengan langkah yang benar. 
Namun dihasil akhir siswa mengalami kesalahan dengan mengoperasikan 
bilangan penyebutnya. Miskonsepsi yang terjadi ini setelah digali informasi dari 
siswa dan guru melalui wawancara ternyata siswa mengalami kesalahpahaman 
saat proses akhir. Keterbatasan sumber juga menjadikan siswa ini sulit untuk 
memahami lebih dalam dan ditunjang keterbatasan guru saat mengajarkan 
sehingga siswa yang tadinya sudah hampir paham tentang konsep operasi pecahan 
namun dalam menentukan hasil akhir siswa masih keliru.  
Namun dari seluruh siswa yang diteliti ada juga penyebab atau faktor 
siswa mengalami banyak kesalahan sehingga pada data dikatakan miskonsepi 
yakni siswa yang tidak mau terlalu peduli saat proses penelitian berlangsung. Ada 
siswa yang menjawab asal-asalan saat menjawab soal. Sehingga peneliti juga sulit 
untuk memaksakan siswa serius dalam mengisi jawaban. Faktor ini tidak terlalu 
dominan karena dialami di beberapa siswa saja.  Kesalahan yang dilakukan siswa 
merupakan hal yang wajar dalam menyelesaikan soal. Namun, kesalahan tersebut 
harus ditindak lanjuti agar kesalahan serupa tidak terulang kembali, terutama 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan ini. Oleh 
karena itu, penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika perlu diketahui. Dengan tujuan untuk mencari penyebab-penyebab 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat diperbaiki. 
Dari data yang telah dianalisis dengan menggunakan CRI ini peneliti 
berkesimpulan bahwa siswa mengalami kesalahan konsep pada topik pecahan, 
karena siswa rata-rata memiliki persentase miskonsepsi sebesar 80,5 % pada 
materi ini. Berdasarkan analisis data yang dikaitkan dengan teori dari pustaka 
ditunjang dengan hasil wawancara,peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas VII 
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SMPN 10 Sungai Kakap ini mengalami kesalahan konsep dikarenakan faktor 
sumber yang terbatas seperti buku yang kurang memadai, guru yang peneliti nilai 
kurang kompeten dalam mengajarkan materi pecahan ini karena mengajar hanya 
sesuai dengan penjelasan guru dan dengan waktu yang singkat, serta penyebab 
yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri yakni kurangnya rasa kepedulian 
dalam belajar seperti tidak mau bertanya,tidak mau mencari sumber lain ketika 
mereka tidak paham pada materi pecahan yang diberikan oleh guru. 
KESIMPULAN 
Terjadi kesalahan konsep pada responden dalam jumlah yang relatif besar 
yaitu  80,5 % dengan kategori tinggi. Miskonsepsi yang umum terjadi pada siswa 
kelas VII SMP N 10 Sungai Kakap pada konsep pecahan meliputi: (a) Ketika 
mengoperasikan pecahan tanpa menyamakan penyebut, (b) Ketika 
mengoperasikan pecahan, menyamakan penyebut tetapi salah dalam 
menjumlahkan pecahan, (c) Ketika mengoperasikan pecahan, mengalikan 
pembilang dengan penyebut dan menjumlahkan hasil-hasil perkalian, (d) Ketika 
mengoperasikan pecahan, menyamakan penyebut tetapi salah dalam 
mengurangkan pecahan yaitu memperoleh hasil penyebut = 1. 3. Berdasarkan 
analisis data yang dikaitkan dengan teori dari pustaka ditunjang dengan hasil 
wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa penyebab siswa kelas VII SMPN 10 
Sungai Kakap ditinjau dari dalam diri siswa yaitu: (1) Tidak lengkapnya 
pemahaman siswa terhadap konsep pecahan yang mereka pelajari, (2) Kurangnya 
rasa kepedulian dalam belajar seperti tidak mau bertanya, (3) Tidak mau mencari 
sumber lain ketika mereka tidak paham pada materi pecahan yang diberikan oleh 
guru. 
SARAN 
Sajian materi dan proses pembelajaran hendaknya dapat diberikan secara 
lengkap mencakup berbagai keadaan yang mungkin dimana konsep pecahan 
digunakan, sehingga miskonsepsi dapat dikurangi dan dihindari. Hasil penelitian 
tentang miskonsepsi pada suatu topik pembelajaran matematika diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran maupun remediasi 
terutama pada konsep konsep yang rawan terjadi miskonsepsi. 
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